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Abstract. Junior high schools students entered the age of adolescence. Adolescent are required to be able to 

behave in accordance with the expectations of the community. For example the school environment that has 

rules and norms that apply. At the age of adolescents who are known to have a characteristic as a problematic 

age because the inability of adolescents to overcome their own problems is not balanced with the desire to 

want to be independent in solving problems. Many middle school students who exhibit violating school rules, 

do not attend school activities, students feel bored when learning in class and do not have a strategy to master 

the subjects from school, according to Fredricks (2004), these behaviors indicate low school engagement. 

One of the factors that influence school engagement is individual needs. Individual needs consist of need for 

relatedness, need for autonomy, and need for competence (Fredricks, 2004). This study has a population of 

301 students with the number of students being sampled is 172 students. Students who have high school 

engagement are 81%. While students who have low school engagement are 19%. Thus respondents tend to 

have high school engagement. 
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Abstrak. Pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa memasuki usia remaja. Remaja dituntut untuk 

dapat berperilaku sesuai dengan harapan dari lingkungan dan masyarakat. Seperti misalnya lingkungan 

sekolah yang memiliki peraturan dan norma-norma yang berlaku. Sedangkan pada usia remaja yang 

diketahui memiliki ciri sebagai usia yang bermasalah karena ketidakmampuan remaja untuk mengatasi 

masalah sendiri tak diimbangi dengan keinginannya yang ingin menjadi mandiri dalam menyelesaikan 

permasalahan. Banyak siswa SMP yang menunjukkan perilaku melanggar aturan sekolah, tidak mengikuti 

kegiatan-kegiatan sekolah, siswa merasa bosan saat pembelajaran di kelas dan tidak memiliki strategi untuk 

menguasai materi, perilaku-perilaku tersebut menurut Fredricks (2004) mengindikasikan school engagement 

yang rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi school engagement adalah individual needs, yang 

merupakan pandangan mengenai kebutuhan individu. Individual needs terdiri dari need for relatedness, need 

for autonomy, dan need for competence (Fredricks, 2004).  Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 301 

siswa dengan jumlah siswa yang menjadi sampel adalah 172 siswa. Siswa yang memiliki school engagement 

yang tinggi adalah 81%. Sedangkan siswa yang memiliki school engagement yang rendah adalah 19%. 

Dengan demikian responden cenderung memiliki school engagement yang tinggi. 

Kata Kunci: Individual Needs, School Engagement, Remaja. 

 

A. Pendahuluan 

Siswa pada sekolah menengah 

pertama sudah memasuki usia remaja. 

Remaja dituntut untuk dapat 

berperilaku sesuai dengan harapan dari 

lingkungan dan masyarakat. Seperti 

misalnya di lingkungan sekolah yang 

memiliki peraturan dan norma – norma 

yang berlaku. Sekolah sebagai suatu 

lembaga pendidikan bagi para siswa 

tentunya memiliki peraturan yang harus 

ditaati sehingga dapat mencapai tujuan 

bersama. Dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, sekolah 

sudah semestinya memiliki fasilitas 

untuk mendukung kemudahan dalam 

proses pendidikan siswa, berbagai jenis 

kegiatan ekstrakulikuler yang kemudian 

dapat mengembangkan potensi siswa 

serta para staff dan pengajar yang 

sepenuhnya mendukung 

terselenggaranya proses pengajaran. 

Ketika faktor fasilitas sekolah 

dan pengajar sudah terpenuhi maka 

dengan mudah siswa dapat memberikan 

usaha dan partisipasinya terhadap 
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kegiatan akademik maupun non-

akademik sekolah. Namun seperti yang 

diketahui bahwa usia remaja memiliki 

ciri sebagai usia yang bermasalah 

karena ketidakmampuan remaja untuk 

mengatasi masalah sendiri tak 

diimbangi dengan keinginannya yang 

ingin menjadi mandiri dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Remaja seringkali melakukan 

pelanggaran sekolah. Siswa tidak 

menggunakan atribut yang diwajibkan 

oleh sekolah, mengobrol dan bermain 

smartphone di kelas saat guru sedang 

menjelaskan materi, bolos sekolah dan 

tidak ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah. Siswa seringkali merasa bosan 

dan tidak tertarik pada materi yang 

dijelaskan oleh gurunya, serta siswa 

menolak mengikuti kegiatan seni dan 

perlombaan di sekolah karena merasa 

malas mengikuti latihan untuk 

persiapannya, dan siswa tidak memiliki 

jadwal belajar yang rutin serta tidak 

memiliki rencana untuk menguasai 

keterampilan dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah seperti misalnya 

ekstrakulikuler. 

Siswa melakukan pelanggaran 

terhadap aturan sekolah, tidak terlibat 

dalam proses pembelajaran di kelas dan 

tidak ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah. Siswa menunjukan 

ketidaktertarikannya pada proses 

pembelajaran di sekolah dan juga 

terhadap kegiatan-kegiatan sekolah, 

dan siswa tersebut juga tidak memiliki 

strategi dalam pembelajaran. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa siswa tersebut 

menunjukkan perilaku tidak terlibat 

dalam proses pembelajaran akademik 

maupun non-akademik di sekolah. Hal 

ini menunjukkan indikasi school 

engagement yang rendah. 

Selain itu juga terdapat siswa 

yang selalu mematuhi aturan sekolah, 

seperti menggunakan atribut sesuai 

dengan ketentuan, tidak pernah bolos 

sekolah dan mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. Siswa tersebut juga 

mengatakan bahwa mereka mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler dan juga 

kegiatan sekolah lainnya seperti 

perlombaan-perlombaan yang diadakan 

sekolah. 

Siswa senang saat guru meminta 

siswanya untuk berdiskusi mengenai 

materi yang baru saja disampaikan, 

karena bisa saling tanya dengan teman 

yang lain dan juga dengan guru 

terutama pada mata pelajaran yang 

disukainya. Siswa menyukai kegiatan-

kegiatan sekolah, seperti 

ekstrakulikuler, dan juga perlombaan 

serta beberapa kali mengajukan diri 

untuk ikut perlombaan dan juga ikut 

terlibat dengan kelas untuk penampilan 

kegiatan seni.  

Siswa memiliki jadwal belajar 

yang rutin, setiap hari setidaknya 

selama 1 jam untuk mengulas materi 

yang baru saja dipelajari dan juga 

mengerjakan tugas dari sekolah jika 

ada. Siswa dengan giat melakukan 

persiapan untuk penampilan seni di 

sekolah dan juga perlombaan yang 

diadakan sekolah. Mereka juga 

mengikuti latihan untuk setiap kegiatan 

dan juga mengikuti persiapan yang 

memang diperlukan. Berdasarkan 

uraian diatas, hal ini menunjukkan 

indikasi school engagement yang 

tinggi. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, 

hal ini dikarenakan perbedaan dalam 

hal kebutuhan masing-masing remaja 

atau siswa tersebut. Bagaimana siswa 

memandang lingkungan kelas, alasan 

siswa melakukan sesuatu, dan juga 

bagaimana kebutuhan berkompetensi 

siswa dalam menentukan 

kesuksesannya. Hal ini merupakan 

indikasi individual needs. Berdasarkan 

uraian diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti “Faktor individual needs 

dalam school engagement pada remaja 

di Kota Bandung”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh data 
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mengenai faktor individual needs dalam 

school engagement pada remaja di Kota 

Bandung. 

 

B. Landasan Teori 

School engagement adalah 

usaha dan waktu yang diarahkan dalam 

proses pembelajaran pada kegiatan 

akademik dan non-akademik. School 

engagement muncul sebagai cara untuk 

memahami keterlibatan siswa yang 

berkaitan dengan usaha yang diarahkan 

dalam proses pembelajaran baik pada 

kegiatan akademik maupun non-

akademik. (Fredricks, 2004). 

Terdapat 3 komponen dalam 

school engagement yaitu komponen 

behavioral engagement, emotional 

engagement, serta cognitive 

engagement (Fredricks, 2004). 

Dibawah ini merupakan uraian pada 

masing – masing komponen :  

1. Behavioral Engagement 
diuraikan menjadi 3 pengertian. 

Pertama adalah perilaku positif, 

seperti mematuhi aturan dan 

norma kelas juga tidak adanya 

perilaku disruptif seperti bolos 

sekolah dan terlibat dalam 

masalah. Kedua adalah 

keterlibatan dalam pembelajaran 

dan tugas-tugas akademis 

dengan keterlibatan tingkah laku 

seperti memperhatikan, 

konsentrasi dan terlibat dalam 

diskusi dikelas. Sedangkan yang 

ketiga adalah ikut serta dalam 

kegiatan-kegiatan sekolah.  

2. Emotional Engagement 

merupakan reaksi afektif siswa 

dikelas baik secara positif 

maupun negatif serta reaksi 

emosi siswa terhadap sekolah 

dan guru seperti misalnya 

ketertarikan, bosan, senang, 

sedih dan cemas. Emotional 

engagement juga sebagai 

identifikasi pada sekolah yang 

didalamnya terdapat rasa 

memiliki dan merasa menjadi 

bagian penting dari sekolah.  

3. Cognitive Engagement berupa 

tindakan siswa berupa investasi 

dalam pembelajaran seperti 

misalnya berfikir dan bersedia 

mengerahkan usaha yang 

diperlukan untuk memahami ide 

yang kompleks dan untuk 

menguasai keterampilan yang 

sulit. Cognitive engagement juga 

berupa motivasi, usaha dan 

penggunaan srategi yang 

dilakukan oleh siswa dalam 

belajar. 

Dibawah ini merupakan faktor – 

faktor yang mempengaruhi school 

engagement yang diungkapkan oleh 

Fredrick, 2004 yaitu :  

1. School-Level Factors, 

karakteristik dari sekolah dapat 

menurunkan keterasingan siswa 

dan meningkatkan involvement, 

engagement dan integration 

siswa di sekolah. Hal yang 

terkait didalamnya seperti 

memiliki visi dan misi sekolah 

yang jelas dan konsisten, ukuran 

sekolah yang kecil, partisipasi 

siswa terhadap kebijakan dan 

manajemen sekolah, kesempatan 

staff dan siswa untuk terlibat 

dalam kerjasama dan akademik 

yang memungkinkan untuk 

mengembangkan fasilitas 

sekolah.  

2. Classroom Context tersusun 

oleh beberapa dimesi 

diantaranya dukungan guru, 

teman sebaya, struktur kelas, 

dukungan otonomi dan 

karakteristik tugas. (a) Teacher 

Support, dukungan guru dapat 
berupa akademik ataupun 

berupa interpersonal. Didalam 

kelas guru dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

siswanya, bagaimana guru dapat 

mendorong siswa agar dapat 
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memahami pembelajaran, 

sebagai seserang yang memberi 

dukungan dan  bagaimana 

menyusun strategi belajar untuk 

siswa. (b) Peers, teman sebaya 

juga berpengaruh pada 

keterlibatan siswa. Penerimaan 

teman sebaya pada anak-anak 

maupun remaja berhubungan 

dengan tingkat kepuasan di 

sekolah (yang mana hal ini 

adalah aspek dari emotional 

engagement), dan perilaku yang 

tidak tepat secara sosial dan 

upaya dalam akademis (yang 

mana hal ini adalah aspek dari 

behavioral engagement). Lebih 

jelasnya, anak yang ditolak oleh 

teman sebaya saat sekolah 

memiliki resiko untuk 

berperilaku buruk dan menjadi 

kurang berpartisipasi dikelas, 

keduanya merupakan elemen 

dari behavioral engagement, dan 

rendahnya ketertarikan terhadap 

sekolah merupakan aspek dari 

emotional engagement. 

Dukungan teman sebaya dan 

engagement seperti memiliki 

hubungan timbal balik. Anak 

yang tidak mematuhi aturan 

sekolah atau tidak menyukai 

sekolah merupakan anak yang 

cenderung tidak menganggap 

teman sebaya mendukungnya. 

(c) Classroom Structur, struktur 

mengacu pada kejelasan dari 

harapan guru untuk akademik 

dan social serta konsekuensi 

yang harus ditanggung apabila 

mereka gagal memenuhi 

harapannya tersebut. Guru yang 

memiliki harapan yang jelas dan 

memberikan respon yang 

konsisten akan memiliki siswa 

yang memiliki keterlibatan 

terhadap kelas, dengan 

memperhatikan norma – norma 

yang berlaku dikelas. (d) 

Autonomy Support, dukungan 

otonomi dalam kelas 

dikategorisasikan pada pilihan, 

berbagi keputusan, dan tidak 

adanya pengendalian eksternal 

seperti misalnya nilai atau 

hadiah (rewards) dan hukuman 

sebagai alasan untuk 

mengerjakan tugas sekolah atau 

berperilaku baik. (e) Task 

Characteristics, siswa dapat 

menyelesaikan tugas dengan 

cara memperhatikan pengerjaan 

tugas tersebut dan jika siswa 

memahami apa yang telah 

disampaikan. Hal ini juga akan 

sejalan dengan faktor siswa 

didalam kelas. 

3. Individual Needs. Pada 

pandangan mengenai kebutuhan 

individu, kebutuhan dasar 

psikologis tersebut terdiri dari 

need for relatedness, need for 

autonomy, dan need for 

competency. (a) Need for 

relatedness, siswa akan lebih 

terlibat (engaged) ketika faktor 

classroom contexts dikaitkan 

dengan need for relatedness, hal 

ini terjadi jika di ruang kelas 

baik guru dan teman sebaya 

dapat membuat lingkungan yang 

peduli dan mendukung. (b) Need 

for autonomy, Individu 

mempunyai keinginan 

melakukan sesuatu dengan suatu 

alasan pribadi dibaliknya (alasan 

internal), daripada melakukan 

sesuatu karena mereka 

dikendalikan oleh orang lain. 

Beberapa penelitian telah 

menguji hubungan antara 

keterlibatan dan kebutuhan 

untuk otonomi. (c) Need for 

Competence, kompetensi 

melibatkan kontrol, strategi dan 

kapasitas. Ketika seseorang 

butuh untuk berkompetensi, 

mereka percaya akan dapat 
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menentukan kesuksesan mereka, 

dapat mengerti apa yang harus 

dilakukan dan percaya bahwa 

mereka dapat mencapai 

kesuksesan. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 

Gambar 1. Diagram Kategorisasi 

School Engagement 

Pada Gambar 1. dapat diketahui 

dari 172 siswa, diperoleh hasil bahwa 

siswa yang memiliki school 

engagement yang tinggi yaitu sebanyak 

140 siswa, dengan presentase sebesar 

81%. Sedangkan siswa yang memiliki 

school engagement yang rendah 

sebanyak 32 siswa, dengan presentase 

sebesar 19%. Dengan demikian 

responden cenderung memiliki school 

engagement yang tinggi. 

Siswa yang memiliki school 

engagement tinggi akan menunjukkan 

perilaku terlibat dalam proses 

pembelajaran akademik maupun non 

akademik. Sedangkan siswa yang 

memiliki school engagement rendah 

tidak akan terlibat dalam pembelajaran 

akademik dan non akademik. Siswa 

tidak akan menunjukkan usaha dan 

partisipasi dalam proses pembelajaran 

dikelas dan juga dalam kegiatan-

kegiatan yang diadakan oleh sekolah. 

Siswa dengan school 

engagement tinggi, pada aspek 

behavioral engagement siswa akan 

menunjukkan perilaku mematuhi aturan 

dan norma kelas, terlibat dalam 

pembelajaran akademis. Siswa ikut 

serta dalam kegiatan-kegiatan sekolah. 

Pada aspek emotional engagement yang 

merupakan reaksi afektif siswa dikelas 

baik secara positif maupun negatif serta 

reaksi emosi siswa terhadap sekolah 

dan guru. Pada aspek emotional 

engagment berdasarkan hasil kuisioner, 

bahwa sebagian besar siswa memilih 

item yang menunjukkan bahwa siswa 

selalu menghadiri upacara tepat waktu. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

merasa menjadi bagian penting dari 

sekolah, dengan melibatkan diri dalam 

kegiatan sekolah secara tepat waktu. 

Aspek cognitive engagement 

adalah tindakan siswa berupa investasi 

dalam pembelajaran seperti misalnya 

berfikir dan bersedia mengerahkan 

usaha yang diperlukan untuk 

memahami ide yang kompleks dan 

untuk menguasai keterampilan yang 

sulit. Berdasarkan hasil kuisioner, 

sebagian besar siswa mengungkapkan 

bahwa siswa-siswa tersebut seringkali 

mengikuti belajar kelompok dengan 

siswa lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa bersedia mengerahkan usaha 

untuk memahami materi yang belum 

dipahaminya. 

Siswa dengan school 

engagement rendah, pada aspek 

behavioral engagement akan 

menunjukkan perilaku siswa tidak 

terlibat pembelajaran dikelas dengan 

mengobrol atau bermain smartphone 

dan siswa tidak hadir pada kegiatan 

sekolah seperti ekstrakulikuler dan 

perlombaan-perlombaan. Perilaku yang 

menunjukkan emotional engagement 

rendah yaitu, siswa terlihat bosan dan 

tampak tidak tertarik dengan 

pembelajaran di kelas dan dan juga 

merasa tidak tertarik atau untuk 

mengikuti kegiatan-kegiata sekolah 

seperti upacara dan ekstrakulikuler. 

Kemudian pada cognitive engagement 
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yang rendah, siswa menunjukan 

perilaku tidak memiliki jadwal belajar 

yang rutin, serta menolak untuk latihan 

persiapan lomba dikarenakan tidak 

ingin meluangkan waktu dan malas. 

Siswa memiliki school 

engagement tinggi karena merasa jika 

guru peduli pada siswanya. Guru 

dikelas begitu memperhatikan siswanya 

seperti misalnya, guru dikelas akan 

dengan perlahan menjelaskan kembali 

materi yang belum dipahami siswanya. 

Seringkali siswa diberikan ucapan-

ucapan yang mengandung dukungan 

dan nasihat pada siswanya supaya lebih 

memperhatikan pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan teori yang diungkapkan 

oleh Fredricks (2004) bahwa didalam 

kelas guru dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung siswanya, 

bagaimana guru dapat mendorong 

siswa agar dapat memahami 

pembelajaran, sebagai seseorang yang 

memberi dukungan dan  bagaimana 

menyusun strategi belajar untuk siswa 

sehingga akan membuat siswa terlibat 

dalam pembelajaran dikelas. Sesuai 

dengan faktor need for relatedness. 

Siswa terlibat aktif dikarenakan 

kemauan siswa itu sendiri. Siswa 

merasa bahwa dirinya tidak bisa 

menjadi pasif saat dikelas, dikarenakan 

ia merasa bahwa aktif sudah menjadi 

bagian dari dirninya dan siswa tersebut 

juga mengatakan bahwa ia merasa tidak 

nyaman jika tidak terlibat aktif dalam 

pembelajaran dikelas. Menurut 

Fredricks (2004) individu memiliki 

keinginan melakukan sesuatu dengan 

suatu alasan pribadi dibaliknya, 

daripada melakukan sesuatu karena 

mereka dikendalikan oleh orang lain 

atau yang disebut sebagai need for 

autonomy. 

Menurut Macaskill dan Taylor 

(2010, dalam Faturochman, 2018) 

menyebutkan bahwa student autonomy 

merupakan kemampuan siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan atau 

keterampilan nilai secara mandiri oleh 

proses yang dia tentukan. Student 

autonomy juga didefinisikan sebagai 

karakteristik psikologis individu yang 

mampu mengarahkan langsung 

pembelajaran mereka secara mandiri. 

Seperti yang ditemukan dalam hasil 

penelitian ini, siswa memiliki kemauan 

secara mandiri untuk mendapatkan 

pengetahuan atau keterampilan nilai. 

Siswa memiliki ketentuan untuk 

mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diinginkannya.  

Selain itu siswa juga memiliki 

keinginan untuk berada di peringkat 

tertentu dikelas, membuat jadwal 

belajar, mengikuti bimbingan belajar 

tambahan, serta rutin untuk berlatih di 

sekolah dan juga di rumah. Hal ini dapat 

dikatakan jika siswa memiliki stategi 

dan memiliki kebutuhan untuk 

berkompetensi, sehingga siswa dapat 

menentukan kesuksesan mereka dan 

mengerti apa yang harus dilakukan 

untuk mencapai kesuksesan sesuai 

dengan faktor need for competence 

yang diungkapkan Fredricks (2004). 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut, faktor 

individual needs merupakan faktor 

yang mempengaruhi school 

engagement. Faktor yang terdiri dari 

need for relatedness, need for autonomy 

dan need for competence. Hal ini 

menentukan school engagement siswa 

menjadi tinggi atau rendah. Sesuai 

dengan pengaruh individual needs 

terhadap behavioral engagement, 

emotional engagement dan cognitive 

engagement.  

 

E. Saran 

Bagi siswa diharapkan dapat 

memahami bahwa kebutuhan individu 

itu merupakan hal yang mempengaruhi 
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pembelajaran sekolahnya baik 

akademik maupun non akademik. 

Sehingga siswa dapat meningkatkan 

keterlibatannya terhadap sekolah. 

Sehingga siswa bisa menentukkan suatu 

target prestasi, membuat strategi untuk 

melaksanakannya agar bisa yakin untuk 

meraik kesuksesan prestasi. 
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